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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran sastra di Indonesia saat ini mengalami penurunan apabila
dibandingkan dengan pembelajaran sastra di masa penjajahan. Menurut
Saparie (2006) pada zaman penjajahan, pengajaran sastra diperhatikan ketat
sejak di Hollandsch Inlandsche School (HIS) dan Meer Uitgebried Laager
Onderwijs (MULQO). Siswa tamatan sekolah jaman kolonial menunjukkan
kualitas yang luar biasa di bidang kesastraan, seperti Sutan Takdir Alisjahbana,
Armin Pane, Sanusi Pane, Mohamad Yamin, Abdul Muis, Marah Rusli, Panji
Tisna, Chairil Anwar, Amir Hamzah, dan lain-lain. Sastrawan dan karya-
karyanya yang disebut itu, menurut Saparie, kualitasnya ketika itu sudah
menyamai sastrawan Amerika dan Rusia.

Kegagalan pembelajaran sastra sudah lama dikeluhkan oleh sastrawan
dan pemerhati sastra. Setelah jaman kolonial berakhir dan memasuki alam
kemerdekaan, sastra dan pengajaran humaniora kurang mendapat perhatian
dari pemerintah. Perhatian pemerintah lebih tertuju mengejar ketertinggalan di
bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dipacu dan masyarakat diajak untuk
berlombaa-lomba meningkatkan kesejahteraan hidup secara lahiriah, tanpa
mengisi batiniah, termasuk dengan menikmati karya sastra. Kondisi ini
diperparah dengan memprioritaskan pendidikan di bidang ilmu pengetahuan

dan teknologi yang bertumpu pada bidang-bidang studi eksakta. Siswa



dianggap sebagai robot-robot hasil rekayasa teknologi, tanpa berpikir arti dan
makna kehidupan. Jadi, pembelajaran cenderung lebih diorientasikan pada
peningkatan kemampuan otak kiri, seperti berhitung. Sedangkan peningkatan
kemampuan otak kanan, seperti seni, kurang menjadi perhatian.

Menurut Alwasilah (2006) pendidikan berbasis sastra perlu ditingkatkan.
Alasannya adalah Pertama, secara psikologis manusia memiliki kecenderungan
(hanifa) untuk menyukai realita dan fiksi. Sastra memberikan kesempatan yang
tidak terbatas untuk menghubungkan bahasa dan pengalaman siswa. Kedua, karya
sastra memperkaya kehidupan pembacanya melalui pencurahan pengalaman dan
masalah pribadi dan lewat sastra pembaca belajar mengenai cara orang lain
meyikapi berbagai permasalahan. Ketiga, karya sastra adalah harta kaum berbagai
kearifan lokal (local wisdom) yang harus diwariskan secara turun-temurun melalui
pendidikan. Keempat, berbeda dengan keterampilan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, menulis), sastra dalam dirinya ada isi, yakni nilai-nilai dan
interpretasi kehidupan. Sastra jauh lebih mantap daripada buku teks untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa karena, antara lain, dalam sastra fokus
utama pada makna bukan pada keterampilan berbahasa atau kosakata yang
cenderung terisolasi dan tidak konstekstual. Kelima, melalui sastra siswa
ditempatkan sebagai pusat dalam latar pendidikan bahasa yang mengkoordinasikan
komunikasi lisan, eksplorasi sastra, dan perkembangan pengalaman personal dan
kolektif. Dengan kata lain, siswa diterjunkan langsung ke dalam dunia nyata
melalui rekayasa imajiner. Keenam, pembiasaan apresiasi terhadap karya sastra

meningkatkan kecerdasan naratif atau narrative intelligence, yaitu kemampuan



memakai secara kritis dan kemampuan memproduksi narasi. Sastra menawarkan
ragam struktur cerita, tema, dan gaya penuisan dari para penulis. Dengan narasi,
dimaksudkan sejumlah teks seperti fiksi, biografi, autobiografi, memoar, dan esai
historis atau materi faktual lainnya dapat dipahami dan mampu untuk
memaparkannya kembali. Ketujuh, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan pengajaran tata bahasa, pengajaran sastra lebih berkontribusi
terhadap kemampuan menulis. Dengan membaca sastra, siswa dengan sendirinya
akan mengenal tata bahasa. Selain itu, apresiasi terhadap berbagai karya sastra
meninggalkan pada ingatan siswa model-model karya sastra yang dapat dijadikan
contoh dalam mengarang. Siswa belajar mengarang lewat praktik mengarang.
Pembelajaran sastra di berbagai jenjang pendidikan formal hingga saat ini
belum mencapai sasaran yang diharapkan. Tujuan akhir pembelajaran sastra,
penumbuhan dan peningkatan apresiasi sastra pada siswa belum menggembirakan.
Menurut Hamid (2007) hal ini disebabkan dua faktor. Pertama, pengetahuan dan
kemampuan dasar dalam bidang kesastraan para guru sangat terbatas. Materi
kesastraan yang peroleh selama mengikuti pendidikan formal atau di LPTK sangat
terbatas. Materi kuliah kesastraan yang peroleh lebih bersifat teoretis, sedangkan
yang dibutuhkan di lapangan lebih bersifat praktis. Kedua, buku dan bacaan
penunjang pembelajaran sastra di sekolah, misal di SLTP dan SMA terbatas.
Kalaupun ada, pemanfaatan buku bacaan tersebut belum maksimal karena ada
faktor lain yang berkaitan dengan ini, yaitu faktor minat siswa rendah.
Kelemahan pembelajaran sastra dalam pendidikan formal harus diatasi.

Pembelajaran sastra harus mampu menumbuhkan apresiasi siswa terhadap karya



sastra. Apresiasi sebagai sebuah istilah dalam bidang sastra dan seni lebih
mengacu pada aktivitas memahami, menginterpretasi, menilai, dan pada
akhirnya memproduksi sesuatu karya. Oleh karena itu, pembelajaran sastra di
lembaga pendidikan formal idealnya tidak hanya sebatas pada pemberian teks
sastra dalam genre tertentu untuk dipahami dan diinterpretasikan oleh siswa
(apresiasi reseptif). Pembelajaran sastra harus diarahkan pada penumbuhan
kemampuan siswa dalam menilai atau mengkritik kelebihan dan kekurangan
teks yang ada. Berdasarkan penilaian tersebut, siswa mampu membuat sebuah
teks lain yang lebih bermutu, baik teks yang segenre maupun tidak.

Pelajaran sastra penting untuk memperkaya ruang batin siswa. Akan tetapi,
saat ini pelajaran sastra dianggap pelajaran tidak terlalu penting bagi masa depan
sehingga pelajaran sastra terasa meletihkan (Hartanto: 2007). Semua pelajara
harus ditujukan untuk memperkaya ruang dalam batin siswa. Dengan
memperkaya ruang batin siswa, sekolah tidak menjadi mesin pencetak manusia
yang tidak mempunyai nilai-nilai luhur dan tidak menghormati lingkungannya,
tetapi sekolah menjadi tempat bagi siswa untuk berproses menjadi pribadi yang
berkompeten dan tidak mengukur segala sesuatu dengan materi.

Menurut Ismail (2005) pembelajaran sastra di SMA perlu ditingkatkan.
Pembelajaran sastra tidak hanya mengenalkan pengarang karya sastra, tetapi
mengenalkan karya sastra itu sendiri sampai pada apresiasi sastra. Perbandingan
buku sastra yang wajib dibaca oleh siswa SMA, Indonesia berada jauh berada di
bawah negara-negara tetangga. Berikut ini tabel perbandingan jumlah buku sastra

yang wajib dibaca selama di SMA, yang tercantum di kurikulum, disediakan di



perpustakaan sekolah, dibaca tamat kemudian siswa menulis mengenainya, dan

dijuji yang diterapkan beberapa negara dalam kurun waktu tertentu.

Tabel 1. Buku Wajib Sastra yang Dibaca Siswa SMA

No. Asal Sekolah Buku Wajib Kota Tahun
1. | SMA Thailand Selatan 5 judul Narathiwat 1986-1991
2. | SMA Malaysia 6 judul Kuala Kangsa 1976-1980
3. | SMA Singapura 6 judul Stamford College | 1982-1983
4. | SMA Brunai Darussalam | 7 judul SM Melayu 1966-1969
5. | SMA Rusia Sovyet 12 judul Uva 1980-an

6. | SMA Kanada 13 judul Canterbury 1992-1994
7. | SMA Jepang 15 judul Utawa 1969-1972
8. | SMA Internasional, Swiss | 15 judul Jenewa 191-1972
9. | SMA Jerman Barat 22 judul Wanne-Eickel 1966-1975
10. | SMA Prancis 30 judul Pontoise 1967-1970
11. | SMA Belanda 30 judul Middleburg 1970-1973
12. | SMA Amerika Serikat 32 judul Forest Hills 1987-1989
13. | SMA Hindia Belanda-A | 25 judul Yogyakarta 1939-1942
14. | SMA Hindia Belanda-B 15 judul Malang 1929-1932
15. | SMA Indonesia 0 judul Di mana saja 1943-2005

Sumber: “Episode Kehidupan” www.google.com.

Tabel tersebut menunjukkan buku sastra yang diapresiasi siswa di semua
sekolah di Indonesia masih rendah. Apabila dibandingkan dengan masa penjajahan
Belanda, pembelajaran sastra di Indonesia mengalami penurunan. Selain itu, apabila
dibandingkan dengan negara lain, pembelajaran sastra di SMA di seluruh daerah di
Indonesia berada diperingkat terakhir. Hal tersebut menunjukkan pentingnya usaha
peningkatan pembelajaran sastra di SMA.

Usaha peningkatan pembelajaran sastra salah satunya dengan cara
menggiatkan penelitian mengenai pembelajaran sastra di sekolah. Penelitian
mengenai pembelajaran sastra di sekolah selalu menyangkut guru, siswa,

kurikulum, metode, dan materi ajar. Dalam penelitian ini hanya akan mengkaji

mengenai bahan ajar, metode, dan respon siswa. Mengenai bahan ajar, Hasjim



(2001: 31) menyatakan bahwa dalam menentukan bahan ajar sastra untuk SMA
harus memperhatikan aspek latar belakang sosial dan budaya serta aspek psikologis,
sehingga bahan yang diberikan tidak terlalu jauh dari minat dan perhatian siswa.
Penelitian ini mengkaji pembelajaran sastra di SMA 1 Surakarta. Menurut
data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan, Pemuda. dan Olah Raga Kota Surakarta,
SMA Negeri 1 Surakarta menunjukkan prestasi yang tinggi, seperti meraih banyak
kejuaraan dalam proses pembelajaran yang lebih baik apabila dibandingkan dengan
yang lain. Adapun sampel penelitian adalah pembelajaran sastra di kelas XI.
Kriteria penentuan sampel penelitian berdasarkan alasan bahwa kelas XI adalah
kelas yang sudah mapan dibandingkan dengan kelas X yang sebagian besar siswa
masih beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan kelas XII yang sudah

dipersiapkan menempuh ujian nasional.

B. Pembatasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran sastra yang

diterapkan di SMA Negeri 1 Surakarta kelas XI tahun ajaran 2007-2008.

C. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana bahan ajar pelajaran sastra di SMA Negeri | Surakarta?
2. Bagaimana metode pengajaran sastra di SMA Negeri 1 Surakarta?
3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran sastra di SMA Negeri 1

Surakarta?



D.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.
Mendeskripsikan bahan ajar pelajaran sastra di SMA Negeri 1 Surakarta.
Memaparkan metode pengajaran sastra di SMA Negeri 1 Surakarta.
Memaparkan respon siswa terhadap pembelajaran sastra di SMA Negeri 1

Surakarta.

Manfaat Penelitian

Penetitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut.
Memberikan informasi mengenai bahan ajar yang digunakan pada mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sehingga dapat dilihat keefektivan
penggunaan bahan ajar tersebut. Hal ini berguna untuk peningkatan mutu
pembelajaran sastra di sekolah.
Memberikan gambaran mengenai metode pengajaran sastra yang
digunakan. Dengan demikian, metode pembelajaran sastra yang efektif
dan tidak membosankan siswa dapat diketahui.
Memberikan gambaran mengenai respon siswa terhadap pembelajaran
sastra di Indonesia sehingga akan diketahui tingkat apresiasi siswa serta

model pembelajaran yang diminati.





